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Pendahuluan
• Kemampuan berpikir kritis memiliki peranan penting dalam pendidikan

Sekolah Menengah Kejuruan. Hal ini dikarenakan kemampuan berpikir
kritis menunjang kemampuan siswa SMK. Kemampuan berpikir kritis
digunakan agar memenuhi ketiga aspek soft skill lulusan SMK berupa
knowledge, skill, dan attitude 

• PjBL sebagai inovasi pendidikan telah diterapkan dan berpengaruh positf
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMK 

• CPjBL sebagai salah satu bentuk PjBL merupakan pembelajaran berbasis
Projek yang berfokus kepada aspek penyelesaian permasalahan yang 
tertutup. Pembelajaran berbasis Projek tersebut merupakan metode
pembelajaran yang terintegrasi dengan model penyelesaian
permasalahan
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Pendahuluan
• Penelitian ini mengevaluasi dampak metode pembelajaran inovatif Close 

Project Based Learning (CPjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
SMK

• Peneliti berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya mengangkat
CPjBL untuk dikaji lebih dalam mengenai pengaruhnya terhadap
kemampuan berfikir kritis. Kajian tersebut sebagaimana dimaksud peneliti
berfokus kepada pengaruh CPjBL terhadap kemampuan berfikir kritis.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1)Bagaimana penerapan metode Close Project Based 

Learning (CPjBL) mempengaruhi kemampuan berpikir

kritis siswa SMK?

2)Apakah terdapat perbedaan signifikan dalam

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah

penerapan metode Close Project Based Learning 

(CPjBL)?
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Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak metode pembelajaran inovatif
Close Project Based Learning (CPjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMK
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Metode
Penelitian ini menggunakan jenis pre-eksperiment. Desain pra-
eksperimental dipilih karena tidak memungkinkan terbentuknya
kelompok baru karena kelompok sudah ada secara alami. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group
pretest-posttest design, khususnya kelompok pretest-posttest yang
artinya pre-test sebelum perlakuan dan pasca-perlakuan.
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Instrumen Penilaian

Penelitian ini menggunakan dua uji utama dalam mengelola data yang telah 

didapatkan. Uji dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji-t. Uji 

normalitas merupakan syarat dalam data uji pengumpulan sampel penelitian 

dimana untuk mengukur seberapa normal atau tidak populasi yang 

didistribusi. Kemudian, penelitian ini uji hipotesis menggunakan uji-t (t-test). 

Berikut ketentuannya.

a. Signifikansi (α) = 0,005 atau 5%

b. Kriteria yang digunakan adalah Ho diterima apabila Sig > 0,05.
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Instrumen Penilaian
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Instrumen Penilaian

Sintaks CPJBL
Penjelasan

Pengenalan dan perencanaan Projek
Pengenalan Projek kepada siswa

Diskusi mengenai Projek yang akan dilakukan

Inisiasi langkah-langkah (prosedur) dan 

pengumpulan informasi

Panduan metode pengumpulan informasi yang 

relevan

Penyusunan prosedur dan tahapan Projek

Perancangan Projek melalui laporan hasil
Penyusunan rancangan Projek

Penyusunan Projek dan hasil dari Projek tersebut 

Presentasi
Pembuatan presentasi untuk laporan hasil Projek

Publikasi hasil akhir
Publikasi hasil dari Projek yang telah dilakukan

Tabel 4. Metode sintaks CPjBL sebagai Instrumen Penelitian
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Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pada bagian Post-test sebesar 86,6 dan rata-rata
nilai pada bagian Pre-test sebesar 82. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai pada bagian Post-test
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai pada bagian Pre-test. Selain itu, tabel data hasil tes
menunjukkan nilai pre-test tertinggi sebesar 85 dan nilai terendah sebesar 77. Kemudian, nilai post-test
tertinggi sebesar 95 sedangkan nilai post-test terendah sebesar 85,79.

Peneliti melakukan uji pendahuluan sebelum melakukan uji T. Uji pendahuluan tersebut adalah uji
normalitas. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk dalam Pre-test menunjukkan hasil nilai Shapiro-Wilk sebesar
0,91 dengan signifikansi sebesar 0,340. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Pre-test telah terdistribusi
normal karena sig. > 0,05. Kemudian, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk dalam Post-test menunjukkan hasil
nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,93 dengan signifikansi sebesar 0,538. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Post-
test telah terdistribusi normal karena sig. > 0,05. Hasil kedua uji normalitas pada pre-test dan Post-test
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi normal.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Uji T berpasangan (Paired T Test) pada hasil test penelitian ini menunjukkan hasil signifikansi
sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan setelah dilakukan perlakuan
dikarenakan nilai sig. < 0,05. Perbedaan signifikan tersebut menunjukkan adanya perubahan
bermakna setelah adanya perlakuan berupa model pembelajaran CPjBL pada siswa SMK 
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Hasil dan Pembahasan
Metode pembelajaran CPjBL menunjukkan adanya penigkatan kemampuan siswa dalam pelajaran
Administrasi jaringan. Perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran CPjBL dapat menjadi
salah satu solusi dalam pembelajaran administrasi jaringan. Hal ini dikarenakan metode klasikal dalam
pembelajaran administrasi jaringan tidak efektif berdasarkan penelitian sebelumnya. Hasil pengujian
dalam penelitian ini menunjukkan perubahan signifikan dalam pembelajaran administrasi jaringan
setelah siswa diberikan perlakuan (sebagaimana dalam hasil uji T). 

Kemampuan berfikir siswa dalam penelitian ini menunjukkan adanya kenaikan signifikan setelah
adanya perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran CPjBL. Hal ini ditunjukkan dengan
data rata-rata siswa setelah perlakuan (post test) adalah 86,6 dan rata-rata nilai Pre-test adalah 82. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai Post-test lebih tinggi daripada rata-rata nilai Pre-test. 
Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa SMK dengan menggunakan
pembelajaran CPjBL
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Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode Close Project Based Learning (CPjBL) efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMK pada mata pelajaran administrasi
sistem jaringan. Hasil uji penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata siswa pada post-test
meningkat dibandingkan pre-test, yaitu dari 82 menjadi 86,6. Uji normalitas Shapiro-Wilk
memastikan data hasil uji berdistribusi normal, dan uji t menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan setelah diterapkan CPjBL. Produk proyek CPjBL, seperti prototype DHCP,
membantu siswa memahami konsep administrasi jaringan dengan cara yang praktis,
sehingga meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Penelitian ini memperkuat
bukti bahwa pembelajaran berbasis proyek khususnya CPjBL dapat menjadi solusi efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam konteks pendidikan.
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